STANDART STANDART

BAUT DRILLING JARAK ANTAR CANAL
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STANDART MINIMAL MENENTUKAN JUMLAH KEBUTUHAN
BAJA RINGAN LEMBAR DJABESMEN
YANG DIGUNAKAN BERDASARKAN PANJANG ATAP

1.Canal C75 mm x 0,8 mm

Panjang Atap
Litbar Efeksd
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* Standar ketebalan canal baja ringan B
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minimal 0,8 mm Kaberangan :
k g * Lebar afaklil = ehar Panal - umpangan labar (W)
c = "] = ]

Rumus ; Jumilah Lembar =

* W Panal GKS = 1 galombang
* W Panal GKE = 172 gelombang

* Standar ketebalan reng baja ringan
minimal 0,35 mm

PENEMPATAN

BAUT DRILLING

PADA ATAP DJABESMEN

a. Penempatan baut drilling tepat di puncak gelombang
b. Jarak antar baut drilling diperhitungkan dari jenis Atap
Djabesmen seperti pada gambar berikut

Produk Gelombang Kecil Djabes 11

Produk Gelombang Kecil Djabes 14
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Cara pemasangan Atap Djabesmen

Dalam pemasangan Atap Djabesmen,
susunan dimulai dari bawah ke atas
dan awali dari sisi sebelah kiri : ‘5\@?3
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